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PENDAHULLIAM

arena sfalnva sobagai simpul kawasan

incuziri pedesaan, maka penggilingan

padi memainkan peranan yang sangat
besar dalam masakah perberasan, Penggiling-
an padi ikut meneniukan jumlah ketersediaan
pengan, muiu pangan vang dikonsumsi
masyarakal, fingkat harga dan pendapaian
yang diperoleh petani dan tingkat harga vang
harus dibayvar oigh konsemen serts tunol
mengntukan xelemsaediaan lapangan pekerjaan
di pedasaan. Disarmping itw, penggilingan padi
dapal berperan sebagai saluran bagi
perscharan eknologe pefdanian di Kalangan
petanl, Pada dasarmya pengaifingan padi
adalah alur sctanjulnya dar subsistem
produks, sehingga apa vang disyvaratkan olkeh
perlinoan padi-akan menjodi perbalian bage
petan (Sapuan, 2007

Femerntah juga memarfaatkan peng
gilingan dalam hal pembelian gabah peian)
serla parmrosesan gabsh menjadi beras. Hal
irl dilaku=an sgjalan dengan kebijgksaraan
uerrrekanami perserntah, dirmana sedapal
mungRin melinatzan kaperasi (KUDY dan
swastas (perusahaan pengolliingan padi)
(hMears. 1282).

Berdazarkan data BULDS (2004] sas
Pelita 1, Bulog mamheli heras maialul
penggilingan hanya 326 470 {on atau sekitar
2 45 " dar folzal produksi. Fads Pekita 1 11
I, ¥, Wi, Bultg membeli beras sobesar
masing-masing 3.6 % 34 0 6.5 % 6.3 %
dan 3.5 % dan totsl produss] Pembelian
lerbesar tegadi dshun 1989 dan 1922 yaitu
sebesar 2.6 Juta ton fatau 8,9 %) dan 2.6 jula
an (ataw 8,2 %) Hingga tahwn 2003,
pamaslian beras mencapai 2.2 juta ton. Dar

fahur 2080 204 2003 pombalian beras tersehul
Bulog melibatkan £ 2.000 =/d + £.300
panggilngan padi sebagal milr2 Kera

Fade umuminya indusin perggiingan padi
di Indonesia masih mengounakan teknologi
vang sederhana. Sehacai aklbainya, beras
vang dibasilkan memilikl <ualitas dan
rendomen yang rendah. Selain itu. produk
sampdngan saperti menin, BEatl dan sckarm
belum mendapat perkatian serius seningga
nila tambah yang dapat dipemleh belum
maksimal,

Berdasarkan data Deplan w@hun 2002,
jumilah pengailingan padihulierpengering 4
Imdonesia sehanyak 110611 unit, lerdin dan
8.0 (4.5%) pengailngan padi besar, 29.012
{35.3%) penggilingan pad| kagil, 38.086
[(31.4%) rice milling undt {RMU), pengailingsn
padi Engelbarg 2.508 unil {2.3%), huller
13321 wnil (12, 1%). penyosoh 17683 unit
11.5%). Jumlah lersebut menggambarkan
b poteng: penggilingan padi di lndonesia
fehih darl cukup, namun didominasi aleh
penggilingan kecil dan EMU vang diliheal darn
kualilaz maupun rendemen Doras vang
dihagilkan masih sangat rendah, Jumlah
produks gabah karing giling (GKG) paila
tahwin 2002 schanyak 53 7 juta bon alzu setars
dengan 33.82 juta lon beras. Sedanpkan
kapasitaz gillng vang ads 4i Indonesia
herdasarkan asumsi Moars {1982} bahwa
pemakaian satizp mesin pengygilingan padi
dedlarm 1 lzbun adatabh 8 jamvhad © 25 karld
bislan & 8 bulanilabum, maka dipercleh daia
sebesar 109 457 520 ton herasiahun. Hal ini
menunjukxan bahwa kapazitas qiling |aub
fchify bosar dibacdingkan dengan produksi
gabah naslonal, Dengan demikisn persaingan

Tabel 1. Jurniah Unit Penggiingan Mitra ®orja Bulog

Tahun Jumlah Penggilingan (Unit) Pengadaan Beras [Tan)
2000 1856 2 174.807
20019 4,208 2010787 |
2002 3.708 @ 101,325
2003 527 2 48,963

Sumber : Badan Urusan Logistik (2004], Siatistk Bulng, Jakartz

1

Edisi ™o, 4700 Talis2006



diantara penggilingan—-pengallingan sanaal
katat. Banyak diantara pengqilingan pad tidak
beker:a sezara maksimal kahkan rals - rata
hanys bekerja sekitar seperigs dan kapasitas
maksimalnya. Dengan  kandisl  Inl
mranycbabkan parcsabaan penggifingan padi
memaunyal biava produksi yvang fimggi
sehingge sangalsalit menutup bigys invesizsi
vang lelah dikeluarkan.

dipakal adalah fungsi produks menent Cobh
Dopuglas yang dikembangkan oleh Dasgupta
(1285)

Dalam hal inl penulis mengerthangkan
model tersebul dangan date panel, dan
menambahkan dampak kebijakan liberalizasi
Ferdagangan dendan menggunakan dummy
variabed, Tujuannya agar dampak Fberzlisasi
perdagangan terhadap penurunan owtpul

Tabeal 2. Jumdaly Unil Panggilirgan Fadi di Indonesia

Mo Jenis Alat Pengolaban Thn 2000 Thn 2001 | Thn 2002
Unit Unit Unit

1 | Penggdingan Fadi Besar {FPB) 1.604 5,133 5.011

| 7 | Penggilingan Padi Kecll [PFE] 7 744 38425 | 3oz
| Rice Milling Unlt (R F0601 35053 28.005

4 | Penggilingan Fadi Engolberg [PPE] 5935 1.630 2508

g | Penggilingan Padi-Huller {H) 1.525 14,753 T332
£ | Penyosoban [F) 384 1378 | {2.505
Jumiah 62203 108,612 110,611

Surgar  Deplan (A0UE,, Statleli Femanan Indonesle. Jekata

Sajak tabun 1928 terdapal perdbaban
yang mandasar ferhadap instmimen yang
digunakan unluk pengendalian harga beras,
vaitu. dibukanya pasar beras internas:cnal
pridai akhie 1998 { manapall Imper Beras aleh
Bulog dihapuz), Dengan diserabkannya
perdagangan beras ke pasar bebas, ldak
Fanya membersan dampak negaltf kepada
harga Jual gabsh petani namun jugs ndustr
pengoilingan padi karsna kinerjg beberapa
penggilingan  padi manjad’ manurun,
Benfualan beras hash giting menurin Karena
nersalngan dengan beras impor vang masu
ke pasar domestik. Hal ind lerlthal dard juimlah
incustr ponggilingan padl yang semakin
manuiun Setelah ahun 1998 mengalami
keriglan dengan meningiatra bisya produksi
karena hasll penjualannva menurar.

METODE ANALISIS

Model vang digurakan dalary penulizan
ini acdalah model funosi preduksl indusin
dengan dala panel. Fungsl produlsl vang

mdustri panggilingan dapat ditelagh lzkih jauh
apakah dizebsbkan cleh psnggunaan
sapasitas produksi mauoun SO yang balum
aptimal, atae karena kemaluan leknoleg (otal
faktor produktifias) yvang memang réndah
catam industri penggilirgan padi

Dalar anabisa model data panet dikeral
1iga masam pendekatan yang endin dari
pencekalan huadral ervect (Foeolag Least
sguarest, Pendekatan Efek Tetap (Fixed
Efpcl dan pencelatan Efek Acak (Randaom
Effac). Untuk melihal pendekatan yang labih
{epal terhadap furgsl procduks| tersenut balk
zecara statlsilk, ekanometns maupun secara
akonorn maka pariy ditkskokan wji larhedap
macal — model ersebul.

Balagi {1994 maenyalakan bahwa wnick
mialihal madel yang lerbaik dalam data panel
vaitu dengan membandingkan model Poxed
Lesz! Sguares (PLE), Flyad Effect dan
Rendam Effec!. dntuk membandingkan
ketepaian pengnunazn madel Pocled Least
Sguare ataw Fived Effech maka periu uji
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zlalistik dengan pengujian F afatistil melalul
il Chew Tast, Sedangkan untul melibhat
kolepalan penggunaan matode feed offecs
alau monoagunakan meatoda randam sffecs
mede lersebol dji dengan mangaunskan
Herusinan fasl

htersurul Giresarsa | T283). kéunggulan dari
madel dats panel diantaranya dapat
menganaliziz perubahan leknolocg! dalam
fungsl produksl baik anlar witayah maupun
ahtar wakin Hal inl berkailzn uniuk
mengambangkan pemyalaan Sclow galam
Graene (1%83] yvang menystakan hahwa
parubatan kkrolog diperokeh dari data time
safies perdbaban AQNS, AKK, ALL =eria
koafisien paramater kapital dan lenaga sefqa.
Dengan weungaulan dala pansk fersebut,
maka diasumsikan bahwa daiam induslri
pengoilingan padi pada masing-masng
propnsi adalah barbeda dan perlumaohan
teknologi [(ATFS) serta campak Kedijakan
liberalizasi pardagangan (i d masing
mMasing prapins:

Cangan mengasumsikan bahwa intersen
[perkembangan teknologil dari persamaan
regresi vang disngoap konstan baik aniar
dasrab mawaun anda@ wekla, hal Hu kurang
beralasan. Adapun model yang dapat
dicunakan untuk malifbat inlersep dan shoe
paubah penjelas yang balum dimasukkan
dalarm modal. peubah boneka (durmmy) dapat
clitamibahkan dalary meded inhuk messungkin-
=an varias intersap mi, e model diduga
dingar Kuadral lerkacd biasa, Rodal lorseout
adalzh madel efeak tetap | Tvea effeats)

Fungs! praduisinys terdini dari vanabsl
lerikal dan bdak ledkal. Variabel lenkatnga
adaiah autpul [In ¥) dan variabet Ldak
werikatnya adalan Fakior prodiksl yaitu tenags
kerja fin LY, kapital (in K], petumbihan tolal
fakior produktifilas (ATFPY dan dummy
varane! kebijakan liberalisast perdagangan
C=0. Manopadi impor beras oleh Buleg . D=1,
gwiasla diperoolchkan mangimpor beras).

1Y, = oltwi, + Bl # ATFP+ Dum, + 1,

¥y edalah culpol, K adalah modal fisik
L, adalah jurreah lenaga kena penggilngan
padi. ATFF adalah partumbubhan progress

ieknolegi, Dummy kebijakan liheralisasi
perdagangan, U adalah galat (amar), | = indeks
propins dan [ adalab indeks waktu,

Lntik mempercleh perfumbuhan tolal
Faktor produkdifitas (TEP) maka digunskan The
Show Rezdial sebagai barikut

ZAALAL= TAYIYIL- Tl oA LitLit) + (RAKIL K]

AdlAIradalah pertumbuhan Tatal Faslor
Froduklivitas, A Yit'¥it adafah Laju
Pertumbuban Oulput. ALELEE adalah Laji
perumbsuhan Madal, o = koefzien variahls
lenaga kerfa, B= koefisien varlabelkapizal. i=
indess propinsi dan T adaiak indeks wakiu,

Penulizs  mengasumsikan  bakwa
perumbuban toial fakior produklfitas dan
dampas kebijzkan liberalizasl perdagangan
mermpunyai slope vang berbeda, Sedangkan
kapilal dar lenmaga ssrja diamzumsikan
mamilikl - slape wang sams:. Hal o
dirmungkirtkan karena nilai kapidal dan jumiah
lenaga Kera d wilayab-wilaysh industri
peagailngan padi remilikl variasi data yang
serl

PEMBAHASAN DAN HASIL ESTIMASI

Modal dan Tenaga Kerja

Dan data perusahaan pengoilingan pac
vang ciambil vaitu witavah Sumul Somsal,
Lamipung, Jawa Berat, Jawa Tengah, Jawa
Timwr, Salzel, Sudol, Ball dan NTE salama @
ahun yveilu ishun 1804 — 2002 terfihat adanea
vanask anlar wilzyah dan panggunaan input
car nutput. Pada fahun fedenby mapupjuksan
sdanya panurunan dan oulpul magspun input
iy sandifl. Hal ind =amakir dirg=akan saetelah
Sdanya ketiljakan pemardnlabh memperbolah-
kan swasta raengimoor boras soda panetapan
taril Bp 4300%kg periode 2000 s/d 2002, Pada
poroce fghun T894 «fd 1957 sacara umum
mangalarm kenaitan oulpul maupun faktor
produksi lermags kena dan kapital. Mamuon,
peroda lahun 1998 s/d 2003, =ecara umum
mengalam: penurunsn cutput maupun inpid,

Inpul kapital yang digunakan untuk
produksi menggambarkan kacsndeningan
untuk naik dar lahon 1924 50d 1297, namin
pada panods ahun 1988 s/d 2002 mengalami

1
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penurunan. Mikai kapital yang linggl pada
umumnya di dagrah Sumaltsra Hara dan
Pulau Jawa yaitu masing —masng rata — rata
+ Rp?0 mibvartahun. = Ralal milyamaban
Tinggirea nilal kapital pada wilayah tersebul
disebabkan antara la'n daesrah lersebut
marnipakan daergh sentra produksi heras,
sehingga banyak pengusaha pengagilingan
padi menanamkan usahanya di wilayah
tersebul, Hilal kapiial yang rendgah Jf daerab
Sumsel Sulotdan Ball yailu masing — masing
rata —rata £ Bp 250 juializhun, Bp 1.5 milvar
takundan Rp 1 milvadizhun: Rendahnya nile:
kapital karana dasrah teraebut bukan
merupahan santra produsan baras, ashingaga
pengusaha enggan melakukan inwvestas!
[Amsan, 2005].

Fakior produksi varg lain adalah tenaga
kara, yaitu ienaga karja yvang terdibat langsung
dalam proses prodiks: dan non prodoksi.
Sebagaimana kapilal, jumiah lenaodg kega
vang diserap darl lahun 1994 5fd 1957
mengalaml wepaikan waldupen pada tahen
TE9E sfd 2002 frendnya Wi, Hal Ini
dizgbabkan, beberapa perusahaan
penggllingan padi das bercperasi karena
rendahnya nilal culpol gkibal harga baras
brripeor yang lebih rendah sehinggameningkai:
kan biaya produksi. Dengan kondiz zepert ol
maka pengusaha pengoilingan  akan
mengarandi jumizsh pekena.

Fanggunaan tenaga kena lerbanyak
terdapat di Sumatera Uars dan Pulau Jawa
waitu sehanysk + 240 s/d + 6000 aoramg'han.
Hzal ini menunjuskan indosini tersebod
berkembang di wilayah — wilayah terssbut.
Penggunsan ienaga kesa yang sedikid
ferdapal di Balb dan Sumesel yallu masag
miasing fala - rata = ) orangnan dan + 150
orang'han, Hondisl ini disensbkan investasi
pangglingan di wilsyah tersabul ticak yang
mambutuhkar tenaga Kera yang leiaih banyak.

Sebagaimana inpul diglas maka pada
umurnmye aulnot juga manunjukkan Ssnaikan
pada perinde tabun 1384 5/0 1957, kemudian
leren pada tahun 1858 =fd 2002 kKecuali di
daegrah Sulut, Lampung dan  Jawa Baral.
Dutpul vang besarterjadi diwilavah —eilayah
produsen paci di Sumatera Utara dan Jawa
vailu masing — masing rata — rai = Rp 8l

milyar / tahun, £ Bp 40 milyartahun, £ Rp
210 mitvartahun, Kargna merupasan wilayah
produsen padi maka kontinullas penyediaan
kahan baku lebih legamin sehingga inveslasi
Flusln pengaiingan pedi berkembang lebih
bak, Sedangxan culpul lerendah lerjadi di
witavah-wilayah non produses padi yailu G
Sumsael, Sulut can Ball valtu masing-masing
= Rp 1 milyarfishun, £ Bp 1.3milvarfzhun dan
= BEp 1.4 milyarfishun. Di wileyah tarsebu;
rmarupdkan wilayah defisil baras, sebingga
suplas bahan baxo relatil lebin 2olii. Pada
periode 19941997 wyplal diperoleh dari
perdagangan antar daeral mavpun ankara
prapnsl,

Periode fahun 18982002, di sebagian
besar dagrah mengalami penurunan cutpul
Penurunan sutput ind karena beras hasil giling
dari petani kalsh bersaing dengan beras inpor
vang kualizasnya lebih bhaik dan lehin muralky
Ewdangkan beberapa daesrah lainnya
rmanygalami peningkalan oulpul. Masuknya
besas impoe dapal digurokan sebagai bahan
baku unluk dictah kembal dan deplos dengan
beras kokal, sehingga oulpul penggiingan pad
di-beberapa aropansi (Subil, Lampung, Jawsa
Barat] justens serakin bertambah, Demikian
juga imper beras pecah kull, dagat diolah
kembal di pengailingan padl meniadi beraz
barkuatitas baik (Amsan, 2005)

Maodal

Bardasarkan hasi estimasinila elasisias
maodal (£, lerhadap oulpdl sebesar 126, yang
artinya panambahan kapital 10% akan
meningkatkan cutput sebesar 2 6%, Elasl=las
modal lerhadap autpul pada indusle
pemggilmgan padl bersdat instastis sehingga
camaasnya adalsh setiap panambahan stok
modalnys, maka kenaikan culpul tidak
sabesar penambahan ok medalryd, Hlal inl
disebabkan masih belum maksimaings clilitas
kapasias mesin karenz fingginya persaingan
unbuk mempercleh bahan baka (gakah)
Penurut survey BPS (19%6), beberapa
kencata ulama pengusaha penggilingan padi
adakah kesultan mempercien bahan baku,
modal danm sarana transportasi Sslain ity
sabaglan besar meain pergollingan yang
sudah berusia lua [ fabe! 4) Dengan demikian.
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walaupun kapasitasnya besar, namun
produklilitas masinnya mndab,

Berdasarkan <data BPS, Imakal ulilitas
pangaunaan  Kapasitas alling mosin
pengallingan padi vang rata - rala hanva
mearcapsi 48 500 82% dan kapasilas produks.

Hal inl sesual dengan  lemuan
Huyverhovan eial dslam Tambunan (1985
yang menyaizkan bahwa untuk sekiorindustri
daeri paflanian di Indonesia pemakaian
kapasitas prodduksl df scklor induslri hanya
sekitar 40 sampai 7T persen. Pemakaian
kanasitas produksi dl sekiar industin yamg
belum maksimal ini terutama dizebabkan aleh
kurang opplimalnya jumlah mesin dan
Kapasilasnya [underatiizalion).

Tenaga Kerja

Berdasarkan hasil eatimas] moced, nilzl
alasiisias lenaga kana [ €, } terhadap autput
sebesar 0.54, vang arlinva panambahan
jumilah tenaga kerja sebesar 10% askan
meningkatkan oulpul sebesae 5 5%

Ehiglisitas lenaga kerjz terhadap ooty
pada incustrl penggilingan padi bersifat
inelzstis sehingda dampasnya adalzh setiap
perambahan tenzna kerja, maka konakan
outpul tidak arhesar penambaban lenaga
kerjanya. Pargaunzan jumiah &nadga kerja
vang lidak elisian cisababkan pemiszhazn
pengailingan padi renggunakan tenaga kerja
Vang kurang liarmpil serla fingxat pendidikan
yang rendah,

Tatel 3.
Fealisasi Kapasitaz Produks! Industi Pemnggilingan Sadi (59
Tahiun lSumut Lampung| Jabar | Jateng _' Jatim | Bal | MTE Sulut | Sulse|
1994 | &6 1t | &3 56 il 58 80 78 &7
1905 | E& 70 E& Al 53 | B0 55 37 a0
| 1996 | 62 TS B0 72 G 5 | 72 E4 B0 |
1597 | &1 B2 B £ 7% | 20 85 7 76
19398 | 56 73 il £ 60 | 68 | & 85 | &3
1999 | 58 B 24 | &1 71 20 52 g4 B0
2000 | 64 B4 47 57 | && B8 63 B3 B2
2001 | 64 83 48 E0 G B [ o4 B3 i
2002 | 59 a7 25 47 56 A1 63 74 s
“Rata® | 62 82 53 &1 3 49 66 78 | 73 |

Sumbear | BRPS (2002}, Elalistik indusin Szcarg dar Besar Dinfak

Ada beberapa penyvebab ticak optimalnya
pemakaian mesin, diantaranya pertama,
kurangnya lenaga-tenaga keria vang terampil
vang bisa mempemgunakan masincmesin yang
ada sabaik mungking kedua. permintzan di
pasar oulpul vang rendah atau tidak stakil
sahingga produksi tidak bisa optimal atau
diparlukan penyesugian jangka pendek
cengan cara mengurargi volums produksi

Menurut Sapuan (2002, kurang aptmal-
ryA Japasitas mesin giing juga disebabkan
jumiah kapasitas giling paci di Indonesia vang
sudah melebihi jumbah produksl pad

FPaca urrumne perusahaan pangailingan
padi merupakan peruzahaan seluarga
sehingga mempekerjaan pegawainya yang
berasal dart kelugrga dengan Insenll yang
tidak memadal, Tenaga kerla di seklor
penggilirgan pad merupakan lenaga karja
cengan fingkal pendidikan vang rendah. banya
sedikit vang bempendidkan linggl Berdasarkan
cala BPS tahun 1927, pekerja produksi
maupun pekeda non produssl penggilingan
padl vang dibayar, tidak lamal 30 (24, 23%:).
memiliki perdidikan 30 (48.38% ), sedangkan
berpendidikan SLTP {14 48%:), SLTA(11.87%).

Fois Moo 47050 a2 006



D3 Diplorma (046%), 51 (0.581%) dan 52
(001 %) (Gralk 1) Menurol Sedbarsan (2003).
pekers di sekior penggilingan padi pada
wruennya meitilik produkbiilas vang rendah,
pekena tdak telap, poekerja yong berasal dari
keluarga sehingga tickak mempeeroleh insenlll
wang memadal

Gralik 1. Tingkal Pendicikan Pekara
Produks dar deon Produksi Incusin
Penggilingan Padi Sedang dan Besar

SLTA
1ER

mTE0
ji=f=2a)
oELTe
OELTA
| s kp
|u51
Eu_f-i

AL BN

Sumber  BPS 12003 Survel Zaliaik Fdusl Sedung
dan Sesar Duxlak

Pertumbuhan Total Faktor Produktifitas
[TFF)

Farumbuhan TFP selama periede 1294
sfcd 2002 manyebabkan kenaikan sutput
sabesar BA% yallu di wilayah Surmalara Ltars,
Surmseal sebesar 18%, Lampung S56%, Jabar
BD%, Jaleng 517, Jatim 43%, Ball 13%:, NTE
21%., Sulsel 20% dan Sulol  46%,
Perturmnbiuhan TEF lerhadsp peningkaian oul-
pul diatas S0% laefjadi di Jawa (Jawa Baral,
Jawa Tengah dan Jaws Tirmur) dan Sumalora
(Sumalera Wara dan Lampung). Pada
umumnya pengailingan — panagilingan
wilayah terscbut sudab monambab modal
dengan @knolygi yang mendukisng nikal
tambah hasil pangailingan seperll polisher,
slaner, sHining, Srader, siavalor, dan alal

pengering mekanis. Dengan teknolagi
larsabul, produksi akan semakin meningkal
dimang rardemean, kuzlitas beras ekl haik
seria hasil samping (menir, katul, sekam} lebih
banyak (Am=arn, 20047,

¥ luar Jawa sepertidi Sumsel, Bali, NTE
Sulse! gan Sulul porkembangan teknalegi
mazih  lambal karena permasalahan
permadalan, bahan baxu, perasaran dan
sarana fransportasi. Menuril Survey BPS
(1396}, permasaiahan vang dihadapl olch
industri penggilingan adalab permadaian,
kesulitan bahan baku [gabah) pemasaran
sgrla sarana  iransportasi.  Karend
katerbatszan  lersebot, pengusaha
panggilingan masih melakudan madifileas|
duengan leknolegi sederhana.,

Secard umurm kemajuan laknologi
lezrhadap oulpul berpengarnch positf secars
sagnifikan, ramuen nikai koolzien varabe! masib
kecil khusuznya di luar Jawa. Hal ini
mienunjukkan bahwa perkembangan teknckgl
penggilingan padi di Indanasiz masih mesnilic
Eonlribuzs| kecil dalam mendukung per-
fiembehan oulpul industr penggiingan padidi
Incersiz, D6 Indansesia baik daerab produsen
padi maupun bukan daerah procusan
dmumnya mash mengjunakan leknalogi
perdaqilingan padi yang fua. =ehingga
menimbulkan Inefisiensl. Berdasarkan dala
BRS, pengailingan padi di propnst Sumatera
Litara besdiri dari tabun 1552 5/0 1996 dengan
rat=— rals usia tabun 15884, Lampung tabhun
1282, fawa Baral ishun 1978, Jewa Tengah
labiun 1973, Jawsa Timur tshun 1881, Bali
tahun 1973, NTE tabun 1981, Sulut tahun
1285, Suts=l tahun 1987

Dampak Liberalisasi Perdagangan Baeras

Berdasarkan hasil estimas | nilai koelision
dl Sumuot §-0.08%, Lampung (031}, Jabar
{0.51), Jateng (-0.24}, Bal {-1.04} dan Sulut
{0.45). Sedangkan di Sumszal [20.44), Jalim
{0.02), NTE {-0.03) dan Bulsel (017]. Dilhal
deri landa koefesian yvang nagalil di 2ebagian
wilavah lersebul, rrienunukkan babwea dengan
kubijgkan liberalizasi perdagarigan lelah
berdampak larhadap pesdrunan aulpul
penggiingan padi sesusi dengan hipotesza
awal.
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Tabal 4. Tahun Bardirinys Industri Penggilingan Padl Sedang dan Basar

Tahun Berdiri

1952 s/d 1996

1974 s/d 1982
1945 a/d 1096
1996 sid 1994

1920 sld TGy
1973 &id 1990

1973 sid 1957 |
1982 s/d 1995

No | Propinsi
1 Sumid
2 | Lampung
3 | Jabar
o Jateng
2 Jalim
B | Bai
7 | NTB
| B | Sulsal
8 | Sulut

10RE id 1987

Eumiber SSPE [2000), Stabstk Ficusin Sedang dan Sesar et

Campak negalil liberalzas discbabkan
prociuss indestn penggifingan padl rmanurun
karena kalah bersaing dengan harga boras
impoeyani lehih murah dengan kualiiss yang
lekih baik  Damozsk liberalisasi erhadap
panurunan autpul varg Besar teriag o Bali
dam Jaleng. Di Bali, dempak kehijakan
liberalizasi telah menuunkan autout sehesar
1.04, di Jateng sebesar 0.94 nutput,
=ecargkan di Sumut sabssar 0.08 output

Carmpak posilil Iberalisasi pardagangan
berms larjadi di wilayah Lampang, Jsbar dan
Sulut Hal ini disehabkan lerjadi penjualan
kembal beras impor ke pasarwilayah tersebal
Jdar wilyah pemasukan Boras impar sepock
Dl Jakarta dan Makasar (Tabel 5) Beras
mpor tarsebut diclah lagi (disosoh) dan
dicampur dengan boeras lokal (dicplos) di
pengailingan pad di Lampung, Jabar dan
Suint dan selanjutnya dijual kembali 2e pasar
lakal. Indikasi pengalahan kambsali beras impor
Untuk dijual ke pasar momang Lerjadi
raengingal harga bek beras smpor vany rmurah
dibandingkan harga boras domaestik. Menunil
Sapuar (2002], pangadazn baras pemerinlah
matalui Bulog dikoraksi dengan pengadaan
aahah satalsh tahun 2000, Hal ini disshabkan
pengadiaan baras dari patani oleh Bulog
cdimanipulasi dengan masuknya baras mpor
ke gudang — gudang Bulog. Oleh karzna ity
setelah tzhun 2004, permerintsh mengubah
pengadaan beras menjadi gabah oi wilavah -
wilayah produsen padi vang berujean satara

lain unluk menghindan masus<rya beras mpor
ke gudang — gucang Buing:

Campak liberalisazi juga dirasakan pada
wilaydh yang mempunyai pelabuhan
pelabuban besar. Berdaszarkan data Bea
Cukai, DKl mwropaken dasrabh vang paling
panvak menernma impor beras pada periode
fahum 2000 s 2202 (Tabal 5), disusul wilayah
lainnya seperti Jatim, Sumul, Palersbang,
Jaterg, Sulzel dan Ball. Dengan dibukanyas
Impar dan dibarakukannya fanff sebesar Rp
430kg termyata cuiput industi pengailingan
padi di dasrah pelabuhan pemasukan beras
imparmengslami penurunan autoul sepell dl
Sumul Jalvnyg dan Bali. Sedangkan di Jawa
Baral dan Lampung bukan mgupakan wilayah
pemasukan heraa impor, sehinogas lidak
bardampalk lerhadap penurunan cotput
neustn pangalbngar padi.

Dampak kebijakan liberalizazi per
dagangan dapat juga dirasakan oleh industn
pongyilinoan pad dangan melinat entri dan
axil porusahaan. Bardasarkan gralik 2
lernvata jumilah pongoifingan padi industr
=efang dan besar pada pariode 1980 =02 1287
rangalami peningkatan, dan selanjuings pada
peripde 1998 wi'd 2002 mengalam! pendninan
secars signifixan. Hal =i menunjukkan bahwa
baryak pearesahaan indusir penggilingan pad
<gluar karena nargs jual dibawah hiaya
preduksnya yang cukup inggl. Demikian juga
dengan perusahzan baru, yang masus ke
ndustn penggilngan padi 2atalab libecalisas

)
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Tahe! f

Pelabuhan Bongkar Beras Impaor (an}

Mo |Pelabuhan 2000 2009 2002 Total
1 [Medan 287088 27,820 70,152 355,154
2 |Ti Balai Karmun 185,695 5 0 185,700
3 |Palembang 57,006 #3.091 6,770 BE,BET
i [Jakarta 284,337 219,258 5A3,222 1.04E8 817

& Tl i L > HE ]
i |Semarang 11,205 28 3,090 15,423
7 |Surabaya 106,161 11,589 135,305 253.085
B |Denpasar 130 4] 2 132
4 |Pontianak a a | G

10 |Balkpapan fi ! a 5

| 11 [Maxassar 2 1.529 0 1,520

12 |Ambon i 0 i 0

Sk | Cedla Cean Bea dan Cukal diolak

tabur 1988, Pangusahas engoars melakukan
inveastasi merasuk ndustn posggdlingan pads
dengan biaya procukes yong tnggdl, sedanakan
harga jual yeng rendah lerekan aleh Rarga

ik

béaiasampear yang kekE mgrah. Prodiksi baras

hasil giling lokal menimin karena kalah
hersaing dengan beras Impor dimana
harganya lebib murah sers kualitasnya lehih

Gralik 2 Jumbab Pemsabaan Pengoilingan Pad deagan Kategon Sedang dan Besar
parade 1990 540 2002

390 -

S0
b= 1O I

F00 4

Sumher AFS dirkan

1980 1991 1992 1993 19594 18985

10996 1947

a.JJuamilat Ferusahaan

i

19%8 1998 2000 20071 2002
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PEHUTUP

Balurm aplimalnya pencggunaan kapasitas
berpasanyg pengoilingan padl, rendabnya
produktftas ienaga kerjs serta pertumbuhan
total faktor procuktifitas (TFF) vang masih
rendah menunjukkan bahwa produktifitas
penggilingan padi di Indonesta =ecarm vmum
masih rendah. Pameriniah perlu membsari
kamudahan dalam pangembangan indusiri
ponggilingan pad yang arintegras el dan
siupkai bahan baku, teknologh pasca poanen,
peningkatan setrampdan 20M pasca panen
gerfa pemasaran vang skan manghasilkan
kualilas baras yang berdzays saing serta
mangurarg susul sehingga kinarie peng-
gilirsgzn padl meanfad) lebib baks,

Campak Kebijakan libgralisagl per-
dagangan menunjuskan bahwa inguzin
penggllingan padi dl beberapa dazrah
mengalami penvrunan autput. Hal Ini
menunjukkan bahwa industhi pehggilingan
padi. Indonesia helum memiliki daya saing.
Dengan demikian, pemerintah dalam
mengeiuarkan sehijakan hendaknyz peru
mempertimbangkar daya sring industridsiam
negen saria permasalahan strukiural indusin
perbarasan di lndonssia,

Parlunya membandinokan daya saing
nousiel penggilingan padi Indonesia
lerhadap ndusle pengoifingan padi luar
nagen khususnys Thailand dan Vielnam,
sehingga dapat diks]l lehih mendalam
permasalaban lemahnya daya saing
redustel penggilingan pacl o Indehesia
genara lehih somprehensif 7
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